
ABSTRACT

The communication strategy allows communication actions to be carried out for commu-

nication targets designed as change targets. Whereas in the marketing communication strate-

gy the main target is ϔirst, how to make people aware that they need a product, service or value 

and if attention has been built, then the most important target is that people are loyal to buy 

the product, service or value (Bungin, 2015: 62 ). The research method used is the Qualitative 

Research Method, where information about Marketing Communication Strategies using Social 

Media is discussed by interviewing new students who have graduated as students and the new 

student admission team committee. While the data collection techniques used in addition to in-

terviews also carried out literature studies and observational studies. Interviews were conduct-

ed with the Head of the New Student Admissions Committee and 10 new students. Primary data 

were obtained from students who were registered as Trisakti Multimedia School students. The 

purpose of this research is to become input for agencies that marketing communication strat-

egies are more accurate and responsive in processing data from active users. On Social Media 

paid accounts (ads) are needed to expand reach and create a time schedule for processing data 

and daily or weekly and monthly reports
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ABSTRAK
 

Strategi komunikasi memungkinkan tindakan komunikasi dilakukan untuk target 

komunikasi yang dirancang sebagai target perubahan. Bahwa dalam strategi komunikasi 

pemasaran sasaran utamanya adalah pertama, bagaimana menyadarkan masyarakat bah-

wa mereka membutuhkan suatu produk, jasa atau nilai dan jika perhatian telah terbangun, 

maka sasaran yang terpenting adalah agar masyarakat loyal untuk membeli produk terse-

but, layanan atau nilai (Bungin, 2015: 62). Metode penelitian yang digunakan adalah Metode 

Penelitian Kualitatif, dimana informasi tentang Strategi Komunikasi Pemasaran menggu-

nakan Media Sosial dibahas dengan mewawancarai mahasiswa baru yang telah lulus sebagai 

mahasiswa dan panitia tim penerimaan mahasiswa baru. Sedangkan teknik pengumpulan 

data yang digunakan selain wawancara juga dilakukan studi literatur dan studi observasi. 

Wawancara dilakukan dengan Ketua Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru dan 10 mahasiswa 

baru. Data primer diperoleh dari siswa yang sudah terdaftar sebagai siswa Sekolah Multime-

dia Trisakti. Tujuan penelitian ini agar menjadi masukan oleh instansi bahwa strategi komu-

nikasi marketing agar lebih akurat dan  tanggap dalam mengolah data dari pengguna aktif. 

Di Media Sosial akun berbayar (iklan) sangat diperlukan untuk memperluas jangkauan dan 

membuat jadwal waktu dalam mengolah data dan harian atau laporan mingguan dan bulan

Kata Kunci : Media sosial, komunikasi, pemasaran



I. PENDAHULUAN

Strategi komunikasi memungkinkan 

suatu tindakan komunikasi dilakukan untuk 

target-target komunikasi  yang dirancang 

sebagai target perubahan. Bahwa didalam 

strategi komunikasi pemasaran, target uta-

manya adalah pertama, bagaimana mem-

buat orang sadar bahwa dia memerlukan 

suatu produk, jasa atau nilai dan apabila 

perhatian sudah terbangun, maka target ter-

pentingnya adalah agar orang loyal untuk 

membeli produk, jasa atau nilai itu (Bungin, 

2015: 62).

Berdasarkan teori diatas strategi dapat 

memungkinkan untuk dilakukan target-tar-

get komunikasi dirancang sebagai target 

perubahan. Promosi itu adalah bagian dari 

strategi komunikasi dalam marketing se-

dangkan promosi  (Kotler,2000:119) bagian 

dan proses strategi pemasaran sebagai cara 

untuk berkomunikasi dengan pasar dengan 

menggunakan komposisi bauran promosi 

“promotional mix”.

Institusi Pendidikan adalah organisasi 

atau lembaga non proϐit dikarenakan terma-

suk penjualan jasa pendidikan.  Akan tetapi 

Institusi Pendidikan harus menjaga stabil-

itas jumlah pendaftarnya untuk menopang 

biaya penyelenggaraannya.  Hampir semua 

organisasi atau lembaga proϐit dan non prof-

it menggunakan komunikasi untuk men-

awarkan produk atau jasa dengan berbagai 

macam cara melalui strategi komunikasi 

produk dan jasa. 

Trisakti School of Multimedia adalah 

Institusi Pendidikan yang penyelenggaraan-

nya adalah merupakan organisasi nonproϐit.  

Trisakti School of Multimedia adalah nama 

Branding dari Sekolah Tinggi Media Komuni-

kasi Trisakti (STMK Trisakti) yang lahir pada 

tahun 1985 dengan nama Akademi Teknolo-

gi Graϐika Trisakti (ATGT).  Trisakti School 

of Multimedia adalah Perguruan Tinggi di 

bawah naungan Yayasan Trisakti dan bera-

da dilingkungan Lembaga Pendidikan Ting-

gi wilayah III. Trisakti School of Multimedia 

didirikan pada tanggal 26 Juni 1985 melalui 

surat nomor 19/KopIII/S.IV/1985 Koordi-

nator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah III 

yang waktu itu disebut Akademi Teknolo-

gi Graϐika Trisakti yang menyelanggarakan 

Progrm Studi D3 Teknologi Graϐika dan D3 

Desain Graϐis yang berlokasi di Jl. Jend. A. 

Yani Kav. 85 Jakarta Timur.

Dan pada tahun 2008 Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik In-

donesia mengeluarkan Surat Keputusan No-

mor 216/D/O/2008 tentang Pemberian Ijin 

Program Studi baru dan perubahan bentuk 

Akademi Teknologi Graϐika Trisakti di Jakar-

ta Menjadi Sekolah Tinggi Media Komunika-

si Trisakti di jakarta diselenggarakan oleh 

Yayasan Trisakti dengan Program Studi DIV 

Teknologi Graϐika dan S1 Desain Komunikasi 

Visual.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan peminat mahasiswa baru 

dengan membentuk Tim Penerimaan Ma-

hasiswa Baru mulai dari tahun 2019 sampai 

tahun 2021.  Dikarenakan tahun 2019 ada-

lah masa pandemi covid-19 menjadi per-

masalah besar dalam upaya meningkatkan 

mahasiswa baru dikarenakan ada peraturan 

pemerintah agar dibatasai dalam melaku-

kan aktivitas berkerumun dan menjaga ja-



rak sesuai dengan edaran Gubernur DKI 

Jakarta Nomor 17/SE/2020 tertanggal 02 

Maret 2020.

Strategi Komunikasi Marketing yang dilaku-

kan selama Pandemi dengan memaksimal-

kan Media Sosial yang sudah digunakan oleh 

Trisakti School of Multimedia.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan 

yaitu Metode Penelitian Kualitatif, dimana 

informasi mengenai Strategi Komunika-

si Marketing dengan menggunakan Media 

Sosial dibahas dengan mewawncara maha-

siswa-mahasiswi baru yang telah lulus men-

jadi mahasiswa dan Panitia Tim penerimaan 

mahasiswa baru. Sedangkan teknik pengum-

pulan data digunakan adalah selain wawan-

cara juga dilakukan studi pustaka dan studi 

observasi. Wawancara dilakukan bersama 

Ketua Panitia Tim Penerimaan Mahasiswa 

Baru dan kepada Mahasiswa Baru sebanyak 

10 orang. Data Primer diperoleh dari Maha-

siswa yang sudah terdaftar menjadi maha-

siswa Trisakti School of Multimedia. 

2.1. Observasi

Observasi menjadi teknik peng-

umpulan data dalam penelitian ini 

dikarenakan melalui pengumpulan 

data dengan teknik observasi penulis 

bisa meneliti atau menyelidiki ting-

kah laku nonverbal dari objek peneli-

ti maupun subjek peneliti. Menurut 

Zainal Ariϐin dalam buku (Kristanto, 

2018) observasi adalah suatu proses 

yang didahului dengan pengamatan 

kemudian pencatatan yang bersifat 

sistematis,

logis, objektif, dan rasional terhadap 

berbagai macam fenomena dalam situ-

asi yang sebenarnya, maupun situasi 

buatan.

2.2. Wawancara

Wawancara adalah teknik peng-

umpulan data melalui tanya jawab dari 

sumber tertentu. Teknik ini mendapa-

tkan informasi langsung dari sumber 

terpercaya dan dapat dipertanggung 

jawbakan. Karena merupakan proses 

pembuktian, maka bisa saja hasil waw-

ancara sesuai atau berbeda dengan 

informasi yang telah diperoleh sebel-

umnya. Agar wawancara efektif, maka 

terdapat berapa tahapan yang harus 

dilalui, yakni ; 1). mengenalkan diri, 2). 

menjelaskan maksud kedatangan, 3).

menjelaskan materi wawancara, dan 

4). mengajukan pertanyaan (Yunus, 

2010:358).”(Luke, 1990)

2.3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah Teknik meng-

umpulkan data dengan cara menggum-

pulkan data berupa data yang tertulis, 

gambar, dan tabel. Metode dokumen-

tasi adalah metode pengumpulan data 

yang digunakanuntuk menelusuri data 

historis. Dokumen tentang orang atau 

sekelompok orang,peristiwa, atau ke-

jadian dalam situasi sosial yang sangat 

berguna dalam penelitian kualitatif 

(yusuf, 2014).

III. PEMBAHASAN

Media Sosial adalah label bagi teknolo-



gi digital yang memungkinkan orang untuk 

berhubungan, berinteraksi, memproduksi 

dan berbagi isi pesan (Mark Hopkins,2008).  

Media Sosial adalah cara atau Strategi Ko-

munikasi dalam melakukan Marketing/Pe-

masaran untuk menarik minat orang adalah 

teks, gambar, video dan kaitan secara daring 

yang dibagikan diantara orang-orang dan 

organisasi (Fave Kerpen, 2011).  Media So-

sial berbentuk teks , gambar yang disusun 

sehingga harus didesain secara harmonis 

dan indah. Desain Graϐis atau Desain Komu-

nikasi Visual karena memiliki peran mengo-

munikasikan pesan atau informasi kepada 

pembaca dengan berbagai kekuatan visu-

al, seperti tipograϐi, ilustrasi, warna, garis, 

dan sebagainya dengan bantuan teknologi 

(Rakhmat Supriyono, 2010). https://pa-

karkomunikasi.com/pengertian-media-so-

sial-menurut-para-ahli

3.1. Website

website adalah kumpulan dari 

halaman-halaman situs yang terdapat 

dalam sebuah domain atau subdo-

main yang berada di dalam world 

wide web(www) di internet. Era mod-

ern mempermudah manusia dalam 

melakukan banyak hal. Penemuan in-

ternet yang revolusioner mampu men-

ghubungkan berbagai sektor secara 

daring (wikipedia). 

Alamat website adalah www.tri-

saktimultimedia.ac.id , adalah alamat 

yang mudah dicari karena sesuai den-

gan nama Brand Trisakti School of 

Multimedia.

Strategi Komunikasi Marketing 

melalui website juga sangat berper-

an di dalam menginformasikan kebu-

tuhan masyarakat dalam mengakses  

semua fasilitas dan informasi menge-

nai sebuah perguruan tinggi.

Desain tampilan awal website 

dapat menjadi daya tarik masyarakat 

dalam melihat lebih dalam sebuah 

website.

Informasi yang ditampilkan juga 

harus akurat dan terpercaya dengan 

menampilkan informasi-informasi 

seputar kampus antara lain :

a. Tentang Kami memuat informasi :

- Sambutan Ketua

- Informasi visi, misi dan tujuan

- Sejarah

- Arti Simbol

- Proϐil

- Unit Kursus

- Kontak

b. Akademik memuat informasi :

- Informasi Umum

- Penelitian 

- Pengabdian Masyarakat

- Program Studi

- SiAkad Kampus

- Lecture 

- Program Bea Siswa

c. Publikasi memuat informasi :

Gambar 1 Tampilan Website (data pribadi)



- Artikel

- Tracer Study Alumni

- E-Jurnal

- Galeri

d.  Job Karir

e. Admisi memuat informasi  Pendaft-

aran mahasiswa baru

f. Informasi (Banner)

g. Informasi Kerjasama Lembaga

h. Informasi Berita Terkini

i.  Informasi Kontak dan Telepon

3.2. Instagram 

Instagram (disingkat IG atau Ins-

ta[6]) adalah sebuah aplikasi berbagi 

foto dan video yang memungkinkan 

pengguna mengambil foto, mengambil 

video, menerapkan ϐilter digital, dan 

membagikannya ke berbagai layanan 

jejaring sosial, termasuk milik Insta-

gram sendiri (wikipedia).

Instagram adalah suatu aplikasi 

Gambar 2 Instagram TMM (sumber pribadi)

Media Sosial yang lagi trend dikalan-

gan anak muda dan masyarakat luas. 

Dengan nama ig @trisaktimultimedia 

agar anak muda dan masyarakat lebih 

mudah mencarinya dengan informa-

si kegiatan-kegiatan seputer kampus 

yang dilakukan secara realtime. Un-

tuk Followers Ig cukup banyak sekitar 

1.618 followers.

Instagram Trisakti School of Mul-

timedia berisi kegiatan yang dilaku-

kan civitas akademika mulai dari ker-

jasama, kegiatan mahasiswa, kegiatan 

lomba sampai kegiatan wisuda di-

tayangkan di instagram.  Semua kegia-

tan tersebut ditayangkan agar semua 

anak muda yang menjadi folowers di 

instagram Kampus mengetahui semua 

informasi yang dilakukan oleh civitas 

Kampus Trisakti School of  M u l t i -

media. Kelebihan menggunakan me-

dia sosial, bahwa aplikasi ini juga bisa 

menggunakan akun bisnis yang dapat 

menampilkan Membantu meningkat-

kan kualitas postingan karena kamu 

bisa mempromosikan postingan untuk 

menjangkau reach dan engaged yang 

lebih luas. Menampilkan kontak bisnis 

yang lebih detail sehingga calon klien 

akan lebih mudah menghubungi kamu 

untuk melakukan transaksi. Akses ke 

analitik menggunakan Instagram In-

sight. (sumber google).

3.3. Facebook

Facebook adalah Aplikasi Media 

Sosial yang paling pertama di luncur-

kan dan  sampai saat ini Facebook 



hampir menyentuh seluruh kalangan 

masyarakat yang menggunakannya. 

Facebook adalah media sosial yang 

efektif melakukan jejaring sosial yang 

dibuat tahun 2003 dan pertama kali 

facebook digunakan oleh mahasiswa 

Harvard (sumber google).

Di halaman Facebook yang disebut 

Fanpage Facebook versi akun Bisnis 

juga mempunyai informasi menge-

nai Insight dari pengguna yang sudah 

mengikuti/likes sehingga mempunya 

data yang sesuai yang diinginkan. Fans 

Page Trisakti School of Multimedia 

sudah mencapai 2.877 follower yang 

menyukai halaman Facebook. 

Informasi yang diberikan dihala-

man Fanpage Facebook Trisakti School 

of Multimedia juga sama dengan infor-

masi yang diberikan oleh Media Sosial 

lainnya, dikarenakan sudah disink-

Gambar 3 Fanpage Facebook TMM

ronkan aplikasi media sosial satu den-

gan yang lainnya.

3.4. Twitter

Twitter adalah Aplikasi Media So-

sial yang banyak digunakan oleh kalan-

gan milenial.  Ruang Virtual menjadi 

lokasi dimana interaksi sosial berjalan 

dan virtual society itu ada. Facebook, 

twitter tidak sekedar medium un-

tuk mengunggah konten (teks,audio 

atau video) menurut (Rulli Nasrul-

lah,2015). Twitter yang dirilis tahun 

2006 merupakan tempat yang selalu 

menjadi  trending topic dikarenakan 

twitter yang menggagas suatu #(dise-

but tagar atau hastag). Dan hanya 

twitter yang hanya membatasi ruang 

tertentu sebanyak 140 karakter da-

lam memberikan status. Namun Twit-

ter dari Trisakti masih teramat kecil, 

hanya sampai 311 followers.  Aplikasi 

Twitter dijadikan oleh Kampus Trisak-

ti School of Multimedia untuk berinter-

aksi kepada masyarakat yang mungkin 

membutuhkan informasi yang lebih 

mengenai Kampus.

Gambar 4 Twitter TMM



IV. ANALISA

Berdasarkan informasi yang didapat 

dari Tim Panitia Penerimaan Mahasiswa 

Baru bahwa penerimaan mahasiswa baru 

belum mencapai target yang sesuai dengan 

Rencana Program Kerja Tahun 2020/2021 

sebanyak 250 mahasiswa baru. Berdasarkan 

informasi Pendaftaran Mahasiswa Baru Ta-

hun 2020 dapat dilihat Tabel  Pendaftaran 

Mahasiswa baru dibawah ini :

Berdasarkan informasi diatas maka 

dapat dilihat bahwa Strategi Komunikasi 

Marketing melalui Media Sosial belum se-

cara optimal dilaksanakan dikarenakan be-

lum sampai target penerimaan mahasiswa 

baru. 

Dan berdasarkan data informasi yang 

menjadi follower di Sosial Media Trisakti 

School of Multimedia sebanyak 4.806 fol-

lowers, sesuai tabel di bawah ini :

Tabel Pendataan mahasiswa Baru

Tabel Daftar Followers Sosial Media TMM

Sehingga berdasarkan informasi terse-

but maka peluang atau kesempatan untuk 

mendapatkan Mahasiswa Baru masih sangat 

besar atau banyak. Ini yang seharusnya yang 

dapat diolah untuk meningkatkan Peneri-

maan mahsiswa baru. 

Menurut Informasi dari web Hootsuite 

bahwa pengunjung Media Sosial 3.800 mil-

yar adalah sebuah kesempatan bagi Trisakti 

School of Multimedia.

Ini adalah Data yang disampaikan oleh 

web https://andi.link/hootsuite-we-are-so-

cial-indonesian-digital-report-2020 bahwa 

pengunjung di Media Sosial adalah yang 

sangat potensial jika di lakukan Strategi Ko-

https://andi.link/hootsuite-we-are-socia

https://andi.link/hootsuite-we-are-socialmedia



munikasi Marekting di Media Sosial secara 

maksimal dan efektif.  Sedangkan penggu-

na Media Sosial di Indonesia sudah menca-

pai 160 juta berdasarkan https://andi.link/

hootsuite-we-are-social-indonesian-digi-

tal-report-2020 mulai dari segala lapisan 

masyarakat.

V. SIMPULAN

5.1. Strategi Komunikasi Marketing Media 

Sosial untuk meningkatkan Mahasiswa Baru 

di Trisakti School of Multimedia belum mak-

simal dan belum diolah secara Profesional 

dikarenakan hasilnya tidak mencapai target. 

Berdasarkan data bahwa adanya 160 juta 

pengguna Media Sosial di Indonesia adalah 

peluang dalam mendapatkan Mahasiswa 

baru.

5.2. Berdasarkan data Sosial Media Trisakti 

School of Multimedia belum menyasar 

target sesuai dengan pengguna anak muda 

dan masih menggunakan akun 

bisnis tanpa iklan (berbayar) sehingga ku-

rang responsif dalam mengolah data dari 

pengguna yang aktif.  Di Sosial Media akun 

berbayar (iklan) adalah sangat diperlukan 

untuk memperluas jangkauan  dan agar dib-

uatkan tme schedule dalam mengolah data 

dan report harian atau mingguan dan bulan.   

5.3. Media Sosial harus diolah secara pro-

fesional dan optimal agar semua pengguna 

mendapatkan informasi yang sesuai dan 

dapat dijadikan tempat untuk mendapatkan 

mahasiswa sebanyak-banyak oleh Panitia 

Penerimaan Mahasiswa Baru Trisakti Scholl 

of Multimedia.
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